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pHukum Pembiasan Snellius menyatakan :
4

. Sinar Cahaya merambat dari medium nl ke medium n2, dengan n2 > nl maka cahaya akan dibelokkan (dibiaskan)
mendekati garis normal.

2. Sinar Cahaya merambat dari medium n2 ke medium 1 (nl1) dengan n2 > nl, maka sinar cahaya akan dibiaskan menjauhi

garis normal
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Gambar 1. Pembiasan sinar cahaya mendekati garis normal Gambar 2. Pembiasan sinar cahaya menjauhi garis normal | >

Sumber Referensi : http://www.thefoa.org/tech/ref/basic/fiber.html }
Gerd,Keiser.,2010, Optical Serat Communications, 4™ edition,McGraw Hill, International Edition
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ﬂ NUMERICAL APARTURE
<

Cahaya harus jatuh pada sudut ini agar dapat dipandu

I ke dalam inti core
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Gambar 1. llustrasi Numerical Aparture @
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Teknik untuk memandu sinar cahaya dalam serat optik dengan mengukur sudut penerimaan serat ( acceptance angle). Saat sinar
cahaya datang masuk ke dalam inti serat optik maka sinar cahaya akan membentuk sudut datang tertentu terhadap sumbu serat

optik. <
>

» Sudut sinar cahaya datang yang menuju ke arah permukaan serat optik, tidak semua akan diteruskan.

» Sudut © merupakan sudut batas sinar cahaya dari sumber optik dapat melewati serat optik.
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» Sudut 6 disebut sebagai Numerical Aperture (NA)

Sumber Referensi : http://www.thefoa.org/tech/ref/basic/fiber.html }
Gerd,Keiser.,2010, Optical Serat Communications, 4™ edition,McGraw Hill, International Edition
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ﬂ Lanjutan : Numerical Aparture (2)

p»
>

>

Cahaya harus jatuh pada sudut ini agar dapat dipandu

ke dalam inti core

Seluruh sudut penerimaan
(acceptance angle ) 26 s

Bcont — Confinement Angle

Cladding — n, = 1.485

—_—

= Sumbu

Setengah sudut penerimaan

(acceptance angle) ©
R

o Core — n, = {8 Serat

Gambar 1. llustrasi Numerical Aparture

Besarnya nilai Numerical Aparture (NA) dapat dinyatakan oleh persamaan berikut :

Dimana ;
nO

nq

NA = /(nZ —n?) =sin6 = n, sin .oy

. Indeks bias inti (core)

. Indeks bias cladding

Gerd,Keiser.,2010, Optical Serat Communications, 4™ edition,McGraw Hill, International Edition

Sumber Referensi : http://www.thefoa.orqg/tech/ref/basic/fiber.html
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Lanjutan : Numerical Aparture (3)
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4 Unuk gradded index fiber, nilai NA tergantung dari posisi/ lokasi dari center core-nya (7).

.
>
)

NA(r) = - NA(O)\/l—(l’a)d, .......... r<a NA(O) =\/”12 —n§ _ nlm

Keterangan:

NA(O) : numerikal aperture pada pusat core-nya
a . radius core (jari-jari core) 1

r : radial distance from the center core

a :shape of the index profile

Sumber Referensi : http://www.thefoa.org/tech/ref/basic/fiber.html }
Gerd,Keiser.,2010, Optical Serat Communications, 4™ edition,McGraw Hill, International Edition
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d Pendekatan cahaya sebagal sebuah gelombang elektromagnetik telah dilakukan oleh James Clerk Maxwell (1831 -

1879).
d Maxwell menyatakan bahwa gelombang elektromagnetik memancar pada kecepatan cahaya.
d Gelombang elektromagnetik merupakan gelombang transversal yaitu medan listrik dan medan magnetik yang bergerak
saling tegak lurus terhadap arah perambatan gelombang.
A=
= Pa
Z
Arah perambatan gelombang
Medan listri
(E) magnetik Medan magnetik
(H)
Gambar 1. llustrasi perambatan gelombang elektromagnetik
6 Sumber Referensi : http://opt.zju.edu.cn/zjuopt2/upload/resources/chapter5%20Electromagnetic%200ptics.pdf

Gerd,Keiser.,2010, Optical Serat Communications, 4™ edition,McGraw Hill, International Edition
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‘ d Cahaya ditinjau sebagai gelombang elektromagnetik memiliki karakteristik polarisasi, yaitu: pola pergerakan medan

elektrik yang diamati dari arah perambatan gelombang
> d Suatu cahaya dikatakan terpolarisasi apabila cahaya itu bergerak merambat ke arah tertentu.

1 Arah polarisasi gelombang dicirikan oleh arah vektor bidang medan listrik gelombang tersebut serta arah vektor bidang
medan magnetnya. Apabila gelombang monokromatis memiliki frekuensi f dan frekuensi angular w = 21rf yang merambat

pada arah z dengan kecepatan c.

A. Polarisasi Linier

 Polarisasi linier dapat terjadi karena efek
dikroisme, Dbirefringence, refleksi atau
i y hamburan.
: d Gelombang akan terpolarisasi linier jika nilal
i Y medan listrik E saja yang berosilasi dan
S,/ Al arahnya tetap.
m;/jj}j{}jﬂf{" ~“?ﬁ".{{,ﬁiﬂff A Polarisasi linier dapat terjadi jika amplitudo
— pada sumbu-x nol (misal ax = 0), maka <
" Plane of polarization cahaya akan terpolarisasi linier (LP) pada
arah sumbu-y (vertikal). Gelombang akan
terpolarisasi linier jika perbedaan fase ¢ = 0 »

o »{#h
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(a) (b)

Gambar 1. Polarisasi Linier

I Sumber Referensi : https://www.edmundoptics.com/resources/application-notes/optics/introduction-to-polarization/
Bahaa E.A.Saleh and Malvin Carl Teich, 2007, Fundamental of Photonics, John Wiley & Sons
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< B. Polarisasi Sirkular

> Cahaya akan terpolarisasi sirkular jika nilai medan listrik tetap tetapi arahnya yang berubah dengan besarnya

> sudut @ =+ 1 /2 dan nilai amplidtudo a,=a,=a, dengan persamaan :

Ex = apcos |w (t — %) t P

E,= +aysin w (t — E) + @x
Dimana : E,* + E,* = ay,? merupakan persamaan lingkaran.

 Pada saat sudut ¢ = + 11 /2, medan listrik pada posisi z tertentu melingkar sesual arah jarum jam maka
cahaya dikatakan terpolarisasi melingkar ke kanan (Right Circularly Polarization).
1 Pada saat sudut ¢ = - 11 /2, medan listrik pada posisi z tertentu melingkar berlawanan arah jarum jam maka

cahaya dikatakan terpolarisasi melingkar ke kiri (Left Circularly Polarization).
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Sumber Referensi : https://www.edmundoptics.com/resources/application-notes/optics/introduction-to-polarization/
Bahaa E.A.Saleh and Malvin Carl Teich, 2007, Fundamental of Photonics, John Wiley & Sons
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< <« C. Polarisasi Ellips
> Cahaya akan terpolarisasi ellips jika nilai dan arah medan listrik berubah-ubah serta A, dan A, dapat dinyatakan
> dalam magnitude dan fasa yaitu A4, = a, exp(jg,) dan A, = a, exp(jp,) dengan persamaan :
E(zt)=E. X +E,Y
Dimana

E, = a,cos [a) (t — E) + <px]
Ey= aycos [a) (t — %) + <py]

x dan y merupakan komponen medan listrik vektor E(z,t). Komponen Ex dan Ey merupakan fungsi periodic dari
(t - %) yang berosilasi pada frekuensi w = 2nf, maka persamaan ellips :

EZ Ej ExE ,
X+ =2 —2cosp—%=sin‘gp
ay a3 Ax 0y

Dimana ¢ = ¢, — ¢, adalah perbedaan fasa

9 Sumber Referensi : https://www.edmundoptics.com/resources/application-notes/optics/introduction-to-polarization/
Bahaa E.A.Saleh and Malvin Carl Teich, 2007, Fundamental of Photonics, John Wiley & Sons




2 Tinjauan Gelombang Elektromagnetika : PANTULAN FRESNEL

 Bidang datang: bidang tegak lurus terhadap bidang batas dan melalui arah perambatan cahaya.

> d Vektor medan listrik tegak lurus arah perambatan cahaya

Polarisasi tegak lurus bidang datang : Polarisasi sejajar bidang datang :

7 2.2
B chnsﬁi—\fﬁg—ﬂl sin” &,

g = :

1y cos, + Jrrg —n sin” 6,

E
E; t

2 2 2 -2
— 115 cos b, +H1J?‘i‘2 — 5y sm” G,
2 2 2 2
n, n, p : Koefisien refleksi 11y COS Hj + \/ Fy — R sm Hj

10 Sumber Referensi : www.patarnott.com/atms749/powerpoint/FresnelsEqgns.ppt
/Bahaa E.A.Saleh and Malvin Carl Teich, 2007, Fundamental of Photonics, John Wiley & Sons
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Sudut Brewster

H Brewsters anghe

Laser light ,
: 1 Dpolarised kght

.~ Z.polarised light

light

Refracted
p-polarised light

Sudut Brewster :

* Hanya satu polarisasi yang dipantulkan
» Digunakan untuk kalibrasi polarisator

Reflected
s-polarised

Sudut Brewster

 Sudut datang ketika
koefisien pantul
minimum !!

» Fasa akan berubah
tanda setelah
sudut Brewster

B; : Sudut BREWSTER

Sudut Kritis :

. ",
smf, =—
m
- - 2 .2 2 2
B =0, ===smf >smb, ===>n; sin” G, > n; ::}R:‘p‘ =1

7

n, —n sin"@. =0 :::::‘pp‘ = ‘pj‘:l

Anti refleksi :
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ny N, Ny R=0—= H, = "IHIHE
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